



Tri Anggraeni, 2017, Perilaku Keruntuhan Tekan Kolom Beton Bertulang 
yang Diperbaiki dengan UPR-based Patch Repair Mortar, Tugas Akhir 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 
Kolom beton bertulang merupakan komponen struktur bangunan yang menyangga 
beban aksial tekan vertikal dari suatu bangunan. Kerusakan pada kolom yang 
sering terjadi adalah spalling (terlepasnya bagian beton atau rontok) yang salah 
satunya disebabkan oleh korosi tulangan. Perbaikan beton akibat laju korosi yang 
merusak selimut beton ini dilakukan dengan metode penambalan (patching repair 
method). Pada penelitian ini akan dikaji tentang perilaku kolom beton bertulang 
seperti beban maksimum, defleksi, daktilitas, indeks kekakuan, dan mode 
keruntuhan dari kolom yang diperbaiki dengan material UPR-based patch repair 
mortar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratorium 
dengan benda uji kolom beton bertulang dengan ukuran penampang panjang 150 
mm dan lebar 110 mm, tinggi kolom adalah 1000 mm, dengan tulangan 
longitudinal diameter 8 mm.Pengujian dilakukan pada umur beton 90 hari. Total 
benda uji sebanyak 5 buah dengan spesifikasi 1 buah berupa kolom beton 
bertulang normal (CN), 1 buah berupa kolom coakan tanpa diperbaiki (CR1) dan 
3 buah berupa kolom beton bertulang dengan variasi kedalaman penambalan 40 
mm (CR2) dan 75 mm (CR3), dan 40 mm pada kedua sisi (CR4) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variasi kedalaman penambalan 
memberikan pengaruh pada kolom dalam menahan beban maksimum. Pada CR1, 
CR2, CR3 terjadi penurunan sebesar 46,28%, 0,83%, 10,74%, sedangkan pada 
CR4 meningkat 6,61% dibandingkan kolom normal. Pada fase retak pertama 
kolom CR1 dan CR3 menurun sebesar 25% dan 37,50%, sedangkan kolom CR2 
dan CR4 meningkat sebesar 31,25% dan 12,50% dibandingkan kolom normal. 
Defleksi lateral terjadi penurunan pada CR1, CR2, CR3, dan CR4 berturut-turut 
adalah 36,42%, 81,02%, 4,65%, dan 78,70% dibandingkan kolom normal. Indeks 
kekakuan terjadi peningkatan pada CR1, CR2, dan CR4 sebesar 15,38%, 
1570,45%, 94,44%, sedangkan pada CR3 terjadi penurunan sebesar 33,71%. 
Daktilitas kolom meningkat sebesar 126,92% untuk CR1 dan 166,44% untuk 
CR2, sedangkan pada CR3 dan CR4 terjadi penurunan sebesar 2,30% dan 10,35% 
dibandingkan dengan kolom normal. Variasi kedalaman penambalan juga ikut 
berperan mengubah pola retak dan regangan yang terjadi pada setiap penambahan 
beban.  
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The reinforced concrete column is a component of a building structure that 
supports a vertical axial load of a building. Columns damage that often occurs is 
spalling (release of concrete or falling parts) which one caused by corrosion of 
reinforcement. Concrete repair due to corrosion rate damaging concrete blanket is 
done by patching method (patching repair method). This research will study about 
the behavior of reinforced concrete columns such as maximum load, deflection, 
ductility, stiffness, and failure modes of repaired column with UPR-based patch 
repair mortar material. 
The method used in this research is laboratory experimental with reinforced 
concrete column specimens which have cross sectional size 150 mm and width 
110 mm, column height is 1000 mm, with longitudinal reinforcement diameter 8 
mm. Tests carried out on the concrete reach 90 days. The total specimens are 5 
pieces with 1 piece specification of normal reinforced concrete coloumn (CN), 1 
piece in the coloum with notches without repair (CR1) and 3 pieces of reinforced 
concrete columns with variation patching depth 40 mm (CR2) and 75 mm (CR3 ), 
And 40 mm on both sides (CR4). 
The results showed that the influence of the depth variation affects the column in 
holding the maximum load. CR1, CR2, CR3 decreased by 46,28%, 0,83%, 
10,74%, while CR4 increased by 6,61% compared to normal columns. In the first 
crack phase CR1 and CR3 columns decreased by 25% and 37,50%, while CR2 
and CR4 columns increased by 31,25% and 12,50% compared to normal columns. 
Lateral deflection decreased in CR1, CR2, CR3, dan CR4 by 36,42%, 81,02%, 
4,65%, dan 78,70%  compared to normal columns. The stiffness increased in 
CR1, CR2, and CR4 by 15,38%, 1570,45%, 94,44%, while in CR3 there was a 
decrease of 33,71%. The column ductility increased by 126,92% for CR1 and 
166,44% for CR2, whereas CR3 and CR4 decreased by 2,30% and 10,35% 
compared to normal columns. The depth variation of the patching also contributes 
to change the pattern of cracks and strains that occur at each additional load. 
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